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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengolahan bambu menjadi produk kriya merupakan hal yang tidak asing
bagi masyarakat, karena pengolahan bambu sudah ada sejak lama dan dirasakan
manfaatnya, dan sampai saat ini -masih dilestarikan serta diupayakan
pengembangannya. Penggunaan bambu sebagai bahan baku seni kriya mempunyai
latar belakang yang kuat mengingat keberadaan bambu yang melimpah, mudah
didapat dan harganya relatif murah serta keterampilan dasar yang te[éh dimiliki
oleh sebagian masyarakat.

Bambu mempunyai nilai-nilai estetik, baik dilihat dari bagian luarnya atau
kulitnya maupun dalam keadaan belahan serta iratan-iratannya. Potongan-potongan
melintang, tebal-tipisnya dinding buluh bambu serta panjang-pendeknya ruas-ruas
bambu, bila diolah secara baik akan menghasilkan produk kriya yang baik pula. Di
samping itu, teknik pengerjaan bambu telah banyak diketahui dan dikuasai oleh
sebagian masyarakat, praktis dan lebih singkat waktu pengerjaannya dibanding
yang lain, misalnya dengan teknik pengerjaan kayu, besi dan sebagainya.
Pengerjaan bambu secara tradisional juga menjadi salah satu sumber penghasilém
walaupun hanya sebagai pekerjaan sambilan, pengisi waktu di sela-sela bekerja di

sawah atau ladang. Namun, karena banyak yang membutuhkan barang-barang dari
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bambu, maka lambat laun pengerjaan bambu dijadikan sebagai pekerjaan pokok
oleh sebagian masyarakat.  Peralatan untuk pengerjaan bambu ini masih
menggunakan alat-alat yang sederhana atau secara tradisional seperti kapak, pangot,
pisau, tatah, gergaji tangan, dan lain-lain. Ada Juga yang telah menggunakan
peralatan modern seperti mesin potong, mesin pembelah, mesin pengirat, dan lain-
lain.

Bambu dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan untuk berbagai keperluan,
salah satunya diolah menjadi mebel seperti di desa Sendari, kelurahan Tirtoadi,
Mlati, Sleman. Pembuatan mebel bambu ini tidak hanya di desa Sendari, misalnya
desa Belege Gianyar Bali, Wonosari Gunung Kidul, Karang Rejek Bantul, dan
masih banyak lagi di tempat lain. Pembuatan mebel bambu di desa Sendari, per-
tumbuhannya cukup lambat, dan dilakukan secara turun-temurun, sehingga mebel
bambu yang dihasilkan masih terbatas pada pengetahuan, pengalaman, wawasan
dan keterampilan yang dimiliki oleh para kriyawan tersebut.

Apabila pembuatan mebel bambu di desa Sendari ditelusuri dari awal,
beberapa sumber menyatakan bahwa pada mulanya bambu biasa dibuat mebel
dalam bentuk bale-bale besar, yang disebut amben, dipergunakan sebagai tempat
tidur, tempat makan, tempat berkumpul keluarga dan sebagainya dengan dialasi
tikar. Dibuat juga bale-bale kecil yang disebut sofon, digunakan sebagai tempat
duduk di warung-warung, di teras atau untuk menerima tamu. Selain itu juga dibuat
lincak, yaitu bale-bale yang ukuran lebarnya lebih pendek dari soton, seperti
dingklik tetapi dibuat memanjang. Lincak dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu lincak yang tidak diberi sandaran dan /incak yang diberi sandaran disebut juga
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lincak sendeyan, kedua macam lincak ini biasanya dipergunakan untuk menerima
tamu. Jenis lainnya adalah rak yang diletakkan di dapur, disebut juga pogo. Pogo
ini dipergunakan untuk menyimpan bahan makanan, makanan, hasil pertanian dan
kadang untuk menyimpan peralatan dapur dan peralatan pertanian. Ada juga yang
mempergunakannya sebagai tempat menyimpan pakaian.

Berawal dari pembuatan perlengkapan rumah tangga yang sederhana
tersebut, sejalan dengan perkembangan zaman, maka bentuk perlengkapan itu
semakin berkembang dan bervariasi. Bentuk lincak yang sederhana telah
berkembang  menjadi  kursi-kursi yang bermacam-macam bentuk dan
penggunaannya, antara lain kursi tamu, sofa, kursi makan, kursi m-las, dipan dan _
sebagainya. Selain itu juga telah dibuat penyekat ruangan, meja rias, meja bar,
almari, rak majalah, rak sudut dan sebagainya.

Sejalan dengan perkembangan desain, penggunaan bahan baku dan bahan
pendukung juga mengalami perkembangan. Perkembangan pengguiaan bahan
baku, antara lain, pada awal pembuatan mebel bambu untuk tujuan diperjual-
belikan, para kriyawan membuat mebel dengan bahan baku bambu titul, karena
permintaan pemesan, maka selain menggunakan bambu tutul, digu.akan juga
bambu wulung. Setelah mendapat pengaruh dari desain model J epara, b: mbu yang
digunakan bertambah, yaitu bambu apus dan bambu legi. Karena mendapat
pengaruh dgri desain model Bali, bambu betung mulai digunakan sebagai bahan
baku untuk membuat mebel bambu.

Mengenai perkembangan penggunaan bahan pendukung antara lain, untuk

menjalin reng-rengan pada awal digunakan iratan bambu apus muda atau rafia,
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setelah sering mendapat pesanan, maka diganti dengan rotan iratan kecil atau “rotan
antik”. Digunakan juga bambu cendani untuk memberi variasi pada sandaran mebel
bambu. Setelah mendapat pengaruh dari desain model Jepara, mulai digunakan
rotan iratan besar untuk membalut. Pada bagian sandaran, reng-rengan kadang
diganti dengan anyaman bambu yang direkatkan dengan lem kayu pada tripleks.
Karena pengaruh dari desain model Bali, para kriyawan mulai menerapkan balutan
lengkung atau dengkulan. Pada balutan lengkung ini dibantu dengan kayu randu
untuk membentuk lengkung.

Proses pembuatan mebel bambu juga mengalami perkembangan, hal ini
sangat tampak pada penggunaan kaki mebel dan konstruksinya. Pada mebel bambu
dengan desain lama, kaki mebel dibuat dari pangkal bambu yang dibelah menjadi
empat bagian, atau dari kayu, yang kemudian dibentuk dan diberi takik. Konstruksi
pada mebel ini biasanya menggunakan sambungan dengan pelubangan bentuk segi
empat, sedangkan pelubangan bentuk lingkaran lebih sedikit digunakan. Setelah
mendapat pengaruh dari desain model Jepara dan desain model Bali, kaki mebel
dibuat dari bambu utuh yang dijajar atau disusun. Konstruksi yang diterapkan
adalah pelubangan dalam bentuk lingkaran, sedangkan pelubangan dalam bentuk
segi empat lebih sedikit digunakan.

Sebelum ada kriyawan yang memiliki bengkel kerja, para kriyawan menjual
mebel bambu dengan cara berkeliling kota dan menyetor pada juragan di kota.
Setelah ada beberapa kriyawan yang mempunyai bengkel kerja, para kriyawan ada
yang masih menjual mebel bambu secara berkeliling, menyetor pada juragan di

kota, dan menyetor pada kriyawan yang mempunyai bengkel kerja. Kriyawan yang
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telah mempunyai bengkel kerja, menjual mebel bambu di bengkel kerjanya,
sehingga para pembeli, baik dari juragan atau masyarakat umum datang‘sendiri ke
bengkel kerja.

Berkat semangat yang tinggi dari para kriyawan, pembuatan mebel bambu
tersebut sampai sekarang masih lestari dan diupayakan pengembangannya. Dalam
usaha pelestarian dan pengembangan ini dipantau dan diperhatikan oleh pemerintah
melalui Departemen Perindustrian dan Perdagangan serta Departemen Koperasi
dengan mengadakan penyuluhan dan bimbingan serta mengikutkan dan melibatkan
para kriyawan dalam pameran kerajinan dan lainnya.

Berdasar pada kenyataan bahwa pembuatan mebel bambu di desa Sendari
semakin berkembang, baik dari segi desain, bahan baku, bahan pendukung, teknik
pemasaran, dan jangkauan pemasaran, maka hal-hal tersebut menarik sebagai obyek
penelitian untuk mengetahui lebih ~ dekat mengenai perkembangan mebel
bambu, sejak awal pembuatan mebel bambu untuk tujuan diperjual-belikan, sampai
tahun 1995.

B. Rumusan Masalah

Berdasar uraian tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan adalah
bagaimana perkembangan mebel bambu di desa Sendari, baik dari segi desain,
bahan baku, bahan pendukung, proses pembuatan, sampai pada pemasarannya.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan mengungkapkan

secara diskriptif tentang perkembangan mebel bambu di desa Sendari, sejak awal

pembuatan mebel bambu untuk tujuan diperjual-belikan yaitu tahun 1962 hingga
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tahun 1995, selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi
dan data mengenai perkembangan mebel bambu di desa Sendari bagi mahasiswa
Kriya Seni khususnya, dan masyarakat yang berminat di bidang mebel bambu pada
umumnya, juga diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan pada
Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
D. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh kriyawan
mebel bambu di desa Sendari. Mengingat dalam suatu penelitian, tidak semua
individu dalam  populasi harus diteliti, karena di samping memakan waktu
yang lama, juga membutuhkan — biaya yang banyak, maka dalam penelitian ini
menggunakan sampel.

b. Sampel

Sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah kriyawan pengusaha
mebel bambu dengan jumlah 10 orang, karena dengan adanya kriyawan pengusaha
ini perkembangan dan pengembangan mebel bambu semakin pesat, sedangkan
kriyawan mandiri dalam membuat mebel bambu hanya terbatas pada jenis-jenis
mebel bambu yang sederhana, mudah dipasarkan dan desainnya hanya tertentu saja,
sehingga apabila dijadikan sampel akan terjadi ketimpangan, karena jenis mebel
bambu yang dihasilkan tidak sebanyakﬁ yang dihasilkan oleh kriyawan pengusaha.
Di samping itu, perkembangan dan pengembangan desain pada mebel bambu yang

dibuat oleh kriyawan mandiri, sangat lambat sehingga tidak memungkinkan untuk
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diangkat sebagai sampel apabila dihubungkan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random
sampling, karena bahan baku yang digunakan, peralatan, poses pembuatan dan
mebel bambu dihasilkan oleh kriyawan pengusaha pada umumnya sama.
Pengambilan sampel dengan teknik random sampling ini diharapkan hasilnya dapat
menggambarkan sifat populasi secara keseluruhan.

Nama-nama kriyawan pengusaha yang diangkat sebagai sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dono Warsito 6. Sapari

2. Hadi Sutompo 7. Sediyo Harjono
3. Harjono 8. Marto Kariyo
4. Nurhadi Sutrisno 9. Sugiyo

5. Paidi 10. Tamsir
2. Metode Pengumpulan Data -

a. Metode Observasi

Penggunaan metode observasi dimaksudkan untuk mengetahui secara rinci
tentang mebel bambu yang dihasilkan, dan masalah lain yang berkaitan dengan
keberadaan mebel bambu. Metode observasi ini dilakukan dengan mengamati
gejala-gejala yang ada, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Metode observasi langsung dilakukan dengan mengamati secara langsung
gejala-gejala yang ada pada obyek penelitian, dan metode observasi tidak langsung,

dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
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b. Metode Interviu

Metode i'nterviu dilakukan dengan wawancara secara langsung terhadap
responden dalam pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data
yang tidak memungkinkan dilakukan dengan metode lain.

Metode interviu yang digunakan dalam penelitian ini adalah interviu
terpimpin. Sebelum mengajukan pertanyaan, terlebih dahulu menyusun hal-hal
penting sebagai bahan pertanyaan, secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian. Selanjutnya interviu dilakukan dengan terpimpin dan pengajuan
pertanyaan-pertanyaan harus sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang telah
dipersiapkan.

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data diterapkan setelah data-data tenténg obyek yang diteliti
telgh terkumpul. Analisis data ini bertujuan untuk menyederhanakan data agar
mudah dibaca dan ditafsirkan, untuk memperoleh suatu kesimpulan. Dengan
demikian harus dipilih cara menganalisis data yang tepat agar diperoleh suatu
kesimpulan yang akurat.

Sesuai dengan judul penelitian dan rumusan masalah yang diajukan, maka
data yang diperoleh bersifat kualitatif dan kuantitatif, sehingga metode analisis data
yang dipergunakan adalah metode analisis data statistik dengan melihat jumlah
persentase pada tiap-tiap tabel, kemudian disimpulkan dalam bentuk uraian, dan
metode analisis data nonstatistik dengan penyajian cata dalam bentuk uraian dan

disimpulkan dalam bentuk uraian juga.
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4. Alat-alat yang Digunakan

a. Check List

Check list adalah suatu daftar yang berisi nama subyek dan faktor-faktor
yang hendak diselidiki. Faktor-faktor ini harus mengacu pada rumusan masalah dan
tujuan penelitian, yang disusun secara sistematis. Hal ini untuk mempermudah
pencarian data secara léngkap.

b. Alat Fotografi

Alat fotografi atau k:;rnera foto sangat diperlukan dalam penelitian,
karena digunakan untuk mengambil gambar-gambar foto dari obyek yang
diteliti. Untuk memperoleh gambar-gambar yang sama dengan barang aslinya, maka
alat tersebut dipandang paling akurat dan efesien.

c. Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan yang langung diberikan
kepada para responden. Daftar pertanyaan ini berisi tentang masalah-masalah yang
berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam menjawab pertanyaan tersebut,
responden tinggal mengisi atau memilih jawaban yang telah disediakan, sesuai
dengan jenis kuesioner. Kuesioner dibuat dalam rumusan yang sama untuk setiap
responden dengan tujuan agar data yang diperoleh dapat dianalisis dengan mudah.

d. Alat-alat Tulis

Alat-alat tulis mempunyai peranan yang cukup penting dalam penelitian,
karena pada setiap pelaksanaan penelitian perlu mengadakan pencatatan untuk
membantu memperlancar pengumpulan data. Alat-alat tulis yang digunakan antara

lain pensil, penggaris, ballpoint, kertas, dan sebagainya.
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